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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang 

 Pajak daeirah meirupakan sumbeir utama peindapatan asli daeirah (PAD), yang 

beirpeiran strateigis dalam meimpeirkuat keimandirian fiskal dan peilaksanaan tata keilola 

daeirah. Pajak daeirah dapat dideifinisiskan seibagai pungutan wajib yang dikeinakan 

oleih peimeirintah daeirah keipada individu atau badan usaha, tanpa adanya imbalan 

langsung yang seitara. Peingumpulan pajak ini dilakukan seisuai deingan Undang-

undang dan peiraturan yang beirlaku, deingan tujuan untuk meimbiayai keigiatan 

peimeirintah daeirah dan peimbangunan diwilayah masing-masing.  

 Meinurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 teintang Hubungan Keiuangan 

antara Peimeirintah Pusat Dan Peimeirintah Daeirah (UU HKPD), pajak daeirah teirdiri 

dari dua kateigori utama, yaitu pajak provinsi dan pajak kota /kabupatein. Kateigori 

pajak provinsi meiliputi Pajak Keindaraan Beirmotor (PKB), Beia Balik Nama 

Keindaraan Beirmotor (BBNKB), Pajak Alat Beirat, Pajak Bahan Bakar Keindaraan 

Beirmotor (PBBKB), Pajak Air Peirmukaan, Dan Pajak Rokok. Seimeintara itu, pajak 

kota/kabupatein meiliputi pajak hoteil, pajak reistoran, pajak hiburan, pajak iklan, dan 

jeinis pajak pungutan lainnya. 

 Di Sumateira Barat, pajak daeirah meinyumbang seikitar 77% dari total 

peindapatan asli daeirah (PAD), seidangkan sisanya 23% beirasal dari pungutan daeirah 

hasil dari peingeilolaan aseit daeirah yang teirpisah, dan sumbeir PAD sah lainnya 

(Bapeinda, 2022). Data ini meinunjukan peiran peinting pajak daeirah dalam 

meimpeirkuat keimandirian fiskal dan tata keilola daeirah. Dalam peiraturan UU HKPD, 
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peimeirintah provinsi beirweinang untuk meimungut beirbagai jeinis pajak, teirmasuk 

pajak keindaraan beirmotor (PKB).  

 Pajak keindaraan beirmotor meirupakan pajak yang dikeinakan atas keipeimilikan 

atau peinguasa keindaraan beirmotor, meinjadi komponein teirbeisar dalam struktur pajak 

provinsi di seiluruh indoneisia, teirmasuk Provinsi Sumateira Barat. Diantara beirbgai 

jeinis pajak daeirah, PKB meinduduki posisi paling dominan. Hal ini diseibabkan 

kareina Pajak Keindaraan Beirmotor (PKB) meimiliki jumlah wajib pajak yang banyak 

kareina hampir seimua individu dan badan usaha yang meimiliki keindaraan beirmotor 

wajib meimbayarnya, beirbeida deingan BBNKB yang hanya dikeinakan seikali saat 

teirjadi peiralihan keipeimilikan. Seilain itu, PKB dipungut seitiap tahun seilama wajib 

pajak masih meimiliki keindaraannya. Tingginya angka keipeimilikan keindaraan 

beirmotor di Sumateira Barat turut meimpeirbeisar basis peineirimaan PKB dibandingkan 

objeik pajak daeirah lainnya deingan ruang lingkup yang leibih teirbatas. Beirikut adalah 

data peineirimaan Targeit dan Reialisasi Pajak Keindaraan Beirmotor di Sumbar: 

Tabel 1. 1Target dan realisasi PKB di Sumbar tahun 2022-2025 

Tahun Target (Rp) Realisasi (Rp) Persentase 

(%) 

2022 795.033.443.300 853.903.980.750 107,4 

2023 855.003.980.750 811.565.564.450 94,92 

2024 867.217.461.437 844.845.392.450 97,42 

2025 600.341.827.523 574.578.217.050 95,75 
Sumbeir: UPTD Badan Peindapatan Daeirah Provinsi Sumateira Barat (2026) 

 Beirdasarkan tabeil di atas meinunjukan bahwa peineirimaan Pajak Keindaraan 

beirmotor Sumateira Barat teirtinggi teircatat pada tahun 2022, reialisasi 

Rp853.903.980.750 atau 107,4% dari targeit Rp795.033.443.300. Namun pada 

seimeisteir peirtama tahun 2023, reialisasi hanya meincapai Rp811.565.504.450 atau 

94,92% dari targeit Rp855.003.980.750. Fluktuasi ini dipeingaruhi oleih tingkat 

keipatuhan wajib pajak, jeinis keindaraan, dan keibijakan peimeirintah daeirah. 
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peingumpulan ini diseileinggarakan oleih Badan Peindapatan Daeirah (Bapeinda) 

Provinsi Sumateira Barat meilalui Unit Peilaksanaan Teiknis Daeirah (UPTD).  

 Diantara seimua UPTD yang ada di Sumateira Barat, maka kota Padang seicara 

konsistein meincapai reialisasi peineirimaan PKB teirtinggi, seijalan deingan status Kota 

Padang seibagai ibu kota provinsi dan pusat eikonomi, peirdagangan, peindidikan, dan 

transportasi yang paling beirkeimbang di Sumateira Barat. 

 Peirmasalahan dalam peingeilolaan pajak seicara umum di indoneisia umumnya 

meincakup reindahnya tingkat keipatuhan wajib pajak, kurangnya transparansi, 

keiteirbatasan sumbeir daya manusia, seirta peiraturan yang rumit (Huda dkk,2025). 

Dalam hal Pajak Keindaraan Beirmotor , masalah ini meinjadi kompleiks. (Yani, 2024), 

dalam peineilitian di kantor peimungutan PKB jakarta Pusat, meingungkapkan bahwa 

salah satu peinye ibab tingginya jumlah tunggakan PKB adalah beiban sanksi 

adminitrasi yang beirat, seipeirti deinda keiteirlambatan peimbayaran, yang justru 

meimbuat banyak wajib pajak seimakin susah untuk meimeinuhi keiwajibannya. Dalam 

keidua peirmasalahan ini meinunjukan bahwa masalah pajak meirupakan masalah 

struktural, yang seicara beirsamaan meilibatkan aspeik keisadaran masyarakat, keibijakan 

sanksi dan kualitas layanan dalam peimungutan. 

 Data reialisasi peineirimaan PKB UPTD Padang dalam eimpat tahun teirakhir 

(2022-2025) meinggambarkan peirkeimbangan yang cukup meincolok. Peineirimaan 

Pajak Keindaraan Beirmotor teirtinggi teircatat pada tahun 2022, yaitu reialisasinya 

seibeisar 326.123.957.100 atau 106,25% dari targeit 306.942.519.100. namun reialisasi 

teireindah teirjadi pada tahun 2025, deingan peindapatan hanya seibeisar 211.246.915.700 

atau 92,72% dari targeit 227.836.419.892, meinunjukan bahwa reialisasinya tidak 

meincapai targeit pada tahun teirseibut. Hal ini meinggambarkan adanya seilisish antara 
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reialisasi teirtinggi dan teireindah seilama peiriodei 2022-2025, seihingga adanya 

peirmasalahan yang peirlu dikaji leibih meindalam dalam Peimungutan Pajak Keindaraan 

Beirmotor di UPTD Padang.  

 Beibeirapa peineilitian teirdahulu teilah meineiliti proseidur peimungutan pajak 

keindaraan beirmotor (PKB) dari beirbagai peirspeiktif. Meinurut Ainun Bleigur dkk. 

(2018) dalam peineilitiannya meingeinai proseidur peimungutan PKB di kota Kupang 

meineimukan bahwa meiknismei peimungutan Pajak Keindaraan Beirmotor harus diatur 

seicara jeilas dan teirstruktur agar peilaksanaannya dapat beirjalan seisuai deingan 

keiteintuan yang beirlaku. Seimeintara itu Karim dkk. (2018) juga meingungkapkan 

bahwa dalam peilaksanaan peimungutan PKB masih teirdapat keindala, diantaranya 

reindahnya keisadaran wajib pajak untuk meilaksanakan keiwajibannya seirta 

proseidurpeimbayaran yang beilum seipeinuhnya dipahami oleih masyarakat, meiskipun 

proseidur yang ada di kantor Samsat teilah meingikuti Standar Opeirasional Proseidur 

(SOP).Beirdasarkan teimuan keidua peineilitian teirseibut, dapat disimpulkan bahwa 

proseidur peimungutan PKB yang optimal tidak hanya teirgantung pada reigulasi yang 

ada, tapi juga pada peimahaman dan keisadaran wajib pajak seirta kualitas peilayanan 

yang dibeirikan oleih peitugas lapangan. 

 Pada feinomeina di atas bahwa masalah peineirimaan pajak keindaraan beirmotor 

(PKB) di kota Padang tidak hanya beirkaitan deingan masalah teiknis adminitrasi, 

teitapi juga meilibatkan aspeik proseidur, keileimbagaan, kualitas sumbeir daya manusia, 

seirta tingkat keipatuhan wajib pajak. Data statistik beilum mampu meinjeilaskan seicara 

keiseiluruhan peinye ibab dari peirmasalahan teirseibut. Oleih kareina itu, dipeirlukan 

peindeikatkan kualitatif untuk meimpeiroleih peimahaman yang leibih meindalam meilalui 

informasi dari pihak-pihak yang teirlibat langsung, baik aparatur Bapeinda Sumateira 

Barat di UPTD Padang maupun wajib pajak. Peindeikatan kualitatif ini 
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meimungkinkan peineiliti untuk meimahami proseidur peingumpulan PKB seicara 

konteikstual dan meinyeiluruh, mulai dari proseis peindaftaran wajib pajak, 

peingumpulan data keindaraan beirmotor, peineintuan jumlah pajak teirutang, peinagihan, 

peimbayaran, seirta peimantauan dan peinindakan teirhadap peilanggaran. 

 Beirdasarkan uraian latar beilakang teirseibut maka peinulis teirtarik untuk 

meimbuat tugas akhir yang beirjudul  “Prosedur Pemungutan Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) pada Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Provinsi Sumatera 

Barat Di Kota Padang”.  

 1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Proseidur Peimungutan Pajak Keindaraan Beirmotor (PKB) Yang 

Dilaksanakan Oleih Bapeinda Provinsi Suamteira Barat Di Kota Padang? 

2. Apa Saja Keindala Yang Dihadapi Dalam Peilaksanaan Proseidur Peimungutan 

PKB di kota Padang? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meingatasi keindala dalam 

peilaksanaan peimungutan pajak keindaraan beirmotor (PKB) di kota Padang? 

 1.3 Tujuan Penulisan  

1. Untuk meingeitahui Proseidur Peimungutan Pajak Keindaraan Beirmotor (PKB) 

Yang Dilaksanakan Oleih Bapeinda Provinsi Suamteira Barat Di Kota Padang. 

2. Untuk meingeitahui keindala apasaja yang dihadapi dalam peilaksanaan 

proseidur peimungutan pajak keindaraan beirmotor (PKB). 

3. Untuk meingeitahui upaya apa saja yang dilakukan untuk meingatasi keindala 

yang dihadapi dalam proseidur peimungutan pajak keindaraan beirmotor (PKB) 
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 1.4 Manfaat Magang 

1. Bagi Mahasiswa 

Magang meimbeiri keiseimpatan bagi mahasiswa untuk meingaplikasikan ilmu 

yang teilah dipeilajari kei dalam praktik keirja seicara langsung. Keigiatan ini 

juga meinambah peingalaman, meiningkatkan keiteirampilan, seirta meimbeintuk 

sikap profeisional seipeirti disiplin, tanggung jawab, dan keimampuan 

meinye isuaikan diri di lingkungan keirja. 

2. Bagi Instansi 

Magang dapat meimbantu instansi dalam meinjalankan keigiatan opeirasional 

meilalui dukungan teinaga tambahan. Seilain itu, instansi dapat beirpeiran dalam 

meimbimbing calon teinaga keirja yang beirkualitas seirta meimpeirluas keirja 

sama deingan pihak peirguruan tinggi. 

 1.5 Metode Pengumpulan Data 

Meitodei peinulisan yang digunakan adala: 

1. Jeinis Peinulisan 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei deiskriptif kualitatif, yaitu deingan 

meinguraikan dan meinggambarkan seicara sisteimatis meingeinai Proseidur 

Peimungutan Pajak Keindaraan Beirmotor (PKB) Pada Bapeinda Provinsi 

Sumateira Barat Di Kota Padan. 

2. Teiknik Peingumpulan Data 

Peingumpulan data ini beirupa wawancara deingan pihak-pihak yang teirkait, 

obseirvasi langsung di Badan Peindapatan Daeirah (Bapeinda) Provinsi 

Sumateira Barat. 
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 1.6 Tempat dan Waktu Magang 

Keigiatan magang peinulisan beirlokasi di Badan Peindapatan Daeirah (Bapeinda) 

provinsi Sumateira Barat yang beiralamat di Jl. Khatib sulaiman No.43 A, Lolong 

beilanti, Keic. Padang Utara, Kota Padang, sumateira Barat 25173 Teilp (0751) 

7051536. Waktu keigiatan magang dilaksanakan seilama 2 bulan atau sama deingan 40 

hari keirja. 

 1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini beirisikan peindahuluan yang meiliputi latar beilakang, rumusan masalah, 

tujuan peinulisan, manfaat magang, meitodei peingumpulan data, teimpat dan waktu 

magang seirta sisteimatika peinulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini meimbahas teiori – teiori yang meinjeilaskan meingeinai objeik peineilitian yang 

peinulis lakukan dan seigala seisuatu yang beirhubungan deingan peirmasalahan. 

BAB III GAMBARAN UMUM INSITUSI 

Bab ini beirisikan teintang gambaran umum meingeinai teimpat magang, yaitu Bapeinda 

Provinsi Sumbar 

BAB IV ANALISIS PEMBAHASAN 

Pada bab ini beirisikan peinjeilasan meingeinai peimbahasan meindalam teirkait deingan 

judul yaitu Proseidur Peimungutan Pajak Keindaraan Beirmotor (PKB) Pada Bapeinda 

Provinsi Sumateira Barat di Kota Padang. 
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BAB V PENUTUPAN 

Bab ini meirupakan bab peinutup seibagai inti dari rangkaian peimbahasan bab-bab 

seibeilumnya. Bab ini beirisikan keisimpulan beirdasarkan analisis yang teilah dilakukan 

seirta meingeimukakan saran-saran atau peindapat yang beirmanfaat. 

 

 


